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The development of computer hardware technology that supports the 

globalization of informatics, especially in the Indonesian context which 

focuses more on computers and programming in Informatics Engineering. 

Projector screens, for example, are a major focus, and automation of 

opening and closing projector screens is recognized as having provided 

significant support for various agencies, including government offices, 

companies, and educational institutions. Several studies related to the 

application of Arduino technology in various contexts are also presented, 

including rice grain moisture monitoring systems, room security systems, 

automation of opening and closing clotheslines and house doors, as well as 

tools for opening and closing floodgates for rice fields. However, there is a 

mismatch in using a manual projector at the UUP Class III Belang-Belang 

Transportation Office, which prompted the author to develop an automation 

tool for opening and closing the projector screen using Arduino. This 

research uses data collection methods in the form of literature study, 

interviews, and observation. The results of hardware and software testing, 

as well as implementation at the research location, show good performance. 

Thus, this research contributes to the development of technology in the 

context of automating opening and closing of projector screens using 

Arduino, with the hope of providing convenience and efficiency in using 

projector screens in various environments. In research on the design of 

automation for opening and closing projector screen devices using Arduino, 

it can be concluded that the designed model successfully utilizes the Arduino 

microcontroller system, L298N DC motor shield, and infrared as access 

control. 
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1. INTRODUCTION 

Perkembangan teknologi di bidang perangkat 

keras komputer yang mendukung perkembangan 

globalisasi informatika [1]. Tidak terkecuali di 

indonesia ilmu yang paling banyak dikaji di 

Teknik Informatika lebih ke bidang komputer dan 

pemprograman [2]. Teknik Informatika lebih 

mengarah dalam bidang penguasaan ilmu dan 

keterampilan untuk merekayasa informasi yang 

dilandaskan pada kemampuan dalam menganalisis, 

memahami, menerapkan, menilai, serta membuat 

piranti lunak yang dapat dikelola dengan komputer 

[3]. 

Layar proyektor adalah layar datar yang dibuat 

khusus untuk digantung di dinding atau di pasang 

secara vertikal, layar proyektor sering digunakan 

dengan cara ditarik [4]. Dengan adanya otomatisasi 

buka tutup layar proyektor telah mendukung 

instansi-instansi seperti kantor pemerintahan, 

perusahaan, pendidikan dan lain-lain [5]. Melalui 

otomatisasi buka tutup layar proyektor kita dapat 
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mempermudah atau membantu perusahaan dan 

kantor tampa membutuhkan tenaga manusia [6]. 

Kantor Perhubungan UPP Kelas III Belang-Belang 

masih menggunakan proyektor manual sampai saat 

ini, maka dari itu penulis mengembangkan alat 

tersebut [7]. 

Penerapan Arduin sistem monitoring 

kelembaban gabah padi yang dikembangkan oleh I 

Ketut Wahyu Gunawan dan kawannya 

menghasilkan sistem dapat megukur kelembaban 

dan kadar air pada gabah padi, sehingga mampu 

meminimalisir kerusakan beras ketika dilakukan 

penggilingan [8]. Rahmad Genaldo telah 

merancang sistem keamanan yang diterapkan pada 

ruangan pribadi menggunakan Arduino dan 

program tersebut berfungsi dengan baik dalam 

mengatur mikrokontroler sehingga dapat bekerja 

sesuai dengan fitur yang dikerjakan [9]. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ridho 

Taufiq Subagio dan kawan - kawannya 

menghasilkan sebuah prototype sebagai model 

untuk mengamankan jemuran dengan cara kerja 

melakukan buka tutup atap jemuran otomatis 

ketika terjadi perubahan cuaca [10]. Penelitian 

serupa juga dilakukan oleh Jonner Manihuruk dan 

Tety Gamristi Manik dalam melakuka buka tutup 

pintu rumah secara otomatis dengan menerapkan 

Arduino sebagai pengendalinya [11]. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh A. 

Irmayani Pawelloi dan timnya meghasilkan sistem 

buka tutup pintu gerbang secara otomatis berbasis 

arduino yang dapat mengotrol pintu gerbang [12]. 

Perancangan prototype suatu alat buka tutup pintu 

perairan sawah otomatis bersekala kecil di desa 

majasari menggunakan Arduino uno dapat 

memudahkan proses buka tutup pintu [13]. 

Perkebangan teknologi Arduino juga pernah 

diterapkan pada buka tutup tempat sampah secara 

otomatis yang dikembangkan oleh Nabila Oper dan 

Govinda Jibrillah Hasan [14]. Sedangkan Annisya 

dan timnya menggunakan Arduino dalam membuat 

keamanan buka tutup kunci brankas yang hasilnya 

dapat meminimalisir terjadinya pencurian berkas 

berhaga [15]. 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan dan 

merujuk dari perkembangan teknolgi serta 

beberapa penelitian sejenis, bahwa perlu dilakukan 

penelitian membuat alat yang diterapkan dikantor 

untuk dapat digunakan dalam membuka dan 

menutup proyektor secara otomatis menggunakan 

Arduino sehingga dapat memberikan kemudahan 

dalam menggunakan layar proyektor. 

2. RESEARCH METHODS 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah studi pustaka, teknik 

wawancara dan observasi. Penelitian sastra 

digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang 

penelitian dari berbagai sumber berupa buku, 

majalah, internet dan dokumen lain yang 

memudahkan pekerjaan yang berkaitan dengan 

penelitian. 

Wawancara dilakukan dengan mengumpulkan 

data dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

secara langsung kepada Pimpinan Kantor 

Perhubungan UUP Kelas III Belang-Belang 

mengenai data-data yang terkait dengan rancangan 

alat yang akan di usulkan. 

Sedangkan teknik observasi digunakan untuk 

terjun langsung kelapangan pada kantor 

Perhubungan UUP Kelas III Belang-Belang yang 

dilakukan dalam penelitian agar dapat memenuhi 

kebutuhan alat yang diinginkan dan menyelesaikan 

judul yang telah diajukan. 

Pengolahan data yang dilakukan pada studi 

kasus ini bersifat kuantitatif. Penggunaan 

kuantitatif pada studi kasus ini adalah karena 

kuantitatif tersusun secara sistematis dan dapat 

diuji langsung dengan matematika atau rumus yang 

bersangkutan. 

3. RESULTS AND DISCUSSION 

3.1 Sistem Berjalan 

Analisa merupakan sebuah penjelsan tentang 

cara kerja dari proses melakukan buka tutup layar 

proyektor yang selama ini terjadi dilapangan. Hasil 

analisis yang dilakukan, proses membuka layar 

proyektor dapat dijelaskan pada flowchart 

dibawah. Pertama Anda perlu menyiapkan 

proyektor atau layar LCD. Setelah itu, pengguna 

harus membuka kunci layar sebagai langkah 
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kedua. Langkah ketiga adalah membuka layar dan 

menutupnya kembali setelah digunakan. Terakhir, 

langkah keempat adalah membuka kunci layar, 

yang secara otomatis akan menutup layar.  

Serangkaian prosedur ini tentu akan kurang 

efisien dan dapat memakan waktu yang relatif 

lama untuk menyediakan layar proyektor siap 

pakai. 

 
Gambar 1. Flowchat sistem berjalan 

 

3.2 Sistem Diusulkan 

Rancangan sistem yang diusulkan menjelaskan 

cara kerja alat, Hasil analisis sistem yang diusulkan 

pada saat ini ketika membuka layar proyektor 

dapat dijelaskan dari gambar di atas. Pertama, 

pengguna harus menghubungkan alat kontrol ke 

sumber tegangan listrik sebagai langkah awal 

dalam proses ini. Langkah kedua adalah 

memastikan bahwa alat kontrol otomatisasi buka 

tutup layar proyektor dalam kondisi aktif. Setelah 

itu, langkah ketiga melibatkan menekan tombol 

arah ke bawah pada alat kontrol untuk membuka 

layar proyektor. Selanjutnya, untuk menutup layar, 

pengguna perlu menekan tombol arah ke atas 

sesuai petunjuk pada langkah keempat. Terakhir, 

jika ingin menghentikan proses buka atau tutup 

layar, langkah kelima adalah menekan tombol stop 

pada alat kontrol. Rangkaian langkah ini 

membantu memastikan operasional yang efektif 

dan efisien dari sistem otomatisasi buka tutup layar 

proyektor, memberikan penggunaan yang mudah 

dan terkendali. Rancangan sistem yang diusulkan 

dapat kita lihat dalam sebuah diagram flowchart 

cara kerja alat sebagai berikut. 

 
Gambar 2. Flowchart cara kerja alat 

 

Rangcangan sketsa otomatisasi buka tutu 

layarproyektor adapun perbadaan layar proyektor 

prototepy dan layar proyektor yang asli, layar 

proyektor prototepe meiliki daya 9 volt dan jarak 

yang dijangkau unutuk meremot layar sekitar 

kurang lebih 10 meter. Sedangkan layar proyektor 

yang asli memiliki daya sebesar 300 watt.layar 

proyektor ini mampu memberikan pembesaran 

gambar pada jarak 0,8 meter, dan dapat 

memproyeksikan gambit dengan maksimal fokuss 

pada jarak 8.5 meter. 

 
Gambar 3. Rancagan prototipe 

 

3.3 Desain Perangkat Keras 

Perangkat keras yang digunakan dalam 

perancangan otomatisasi buka tutup layar 
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proyektor menggunakan Arduino terdiri dari 

beberapa komponen kunci.  

Pertama, sistem Arduino Uno digunakan 

sebagai pusat pengelola input/Output, memastikan 

koordinasi yang efisien antara berbagai komponen. 

Kedua, Modul L298N Motor Driver Shield 

berfungsi sebagai driver motor DC, yang bertugas 

mengontrol kecepatan dan arah perputaran motor 

DC. Komponen ketiga adalah motor DC itu 

sendiri, yang berperan sebagai alat penggerak 

utama dalam proses buka tutup layar proyektor, 

dengan kemampuan mengontrol kecepatan dan 

arahnya.  

Selanjutnya, kabel jumper digunakan sebagai 

penghubung antar komponen, membentuk struktur 

dasar dari perangkat prototype. Terakhir, 

penggunaan sensor inframerah pada sistem ini 

memberikan kemampuan untuk mengontrol motor 

DC dengan lebih presisi melalui deteksi cahaya 

inframerah, sehingga memperkuat kehandalan dan 

keakuratan sistem otomatisasi buka tutup layar 

proyektor secara keseluruhan. Dengan kombinasi 

komponen-komponen ini, perangkat keras tersebut 

memungkinkan implementasi sistem otomatisasi 

yang handal dan responsif. 

 

3.4 Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang akan di gunakan pada 

penelitian ini yaitu arduino IDE yang memiliki 

keunggulan dalam program ic microkontroller 

yang di landasi dasar pemrograman c dan bantuan 

library-library yang dapat mempermudah dalam 

taham pemrograman. Sehingga peneliti memilih 

software ini sebagai perancangan perangkat lunak 

yang akan di input dan di konpiler ke dalam ic 

mikrokontroller arduino uno r3 yang menjadi 

minimum sistem dalam penelitian ini 

 

3.5 Pengujian Perangkat Keras dan Lunak 

Arduino ini dilengkapi dengan empat pin yang 

memainkan peran kunci dalam sistemnya. 

Keempat pin tersebut melibatkan pin 5V, pin 

Ground (GND), dan pin 2 yang diintegrasikan 

secara bersamaan dalam rangkaian. Pada tahap 

rangkaian, pin 5V dan GND bertindak sebagai 

sumber daya yang menyediakan tegangan dan 

menghubungkan sistem dengan sumber daya 

eksternal.  

Sementara itu, pin 2 terhubung ke sensor 

inframerah, yang berfungsi sebagai elemen penting 

dalam menangkap sinyal. Integrasi ketiga pin ini 

dalam rangkaian memungkinkan Arduino untuk 

mengatur dan memproses sinyal dari sensor 

inframerah dengan efektif. Dengan demikian, pin 

5V, GND, dan pin 2 pada Arduino berkolaborasi 

dalam menyediakan daya dan mengelola aliran 

informasi dari sensor inframerah, memperkuat 

kemampuan deteksi dan respons sistem secara 

keseluruhan. 

Dalam konfigurasi rangkaian ini, pin 5V, 

GND, dan 12V bekerja sama untuk menciptakan 

sistem yang efisien. Pertama-tama, koneksi antara 

pin ENA, IN1, dan IN2 diarahkan menuju pin 6, 

pin 7, dan pin 8 pada perangkat. ENA berperan 

sebagai kontrol kecepatan motor, sementara IN1 

dan IN2 digunakan untuk mengatur arah putaran 

dinamo.  

Selanjutnya, pin GND dan 12V dihubungkan 

ke terminal negatif (-) dan positif (+) dari baterai, 

memastikan pasokan daya yang stabil untuk 

operasional sistem. Terakhir, koneksi Output 1 dan 

Output 2 diarahkan ke terminal negatif (-) dan (-) 

dari dinamo. Fungsi utama rangkaian ini adalah 

untuk mengontrol arah putaran dinamo, di mana 

Output 1 dan Output 2 memberikan kendali 

terhadap arah gerak dinamo.  

Dengan demikian, konfigurasi ini secara 

efektif memungkinkan sistem untuk mengontrol 

arah berputar dinamo ke atas dan ke bawah, 

meningkatkan fungsionalitas dan keberlanjutan 

operasional perangkat ini. 

Pengujian perangkat lunak pada penelitian ini 

dengan cara mencoba melakukan compile uji coba 

rancangan program dan medapatkan hasil yang 

sempurnah dalam proses compile dengan status 

proses Done Compile. Berikut ini gambar hasil uji 

coba perangkat lunak Arduino IDE. 

Di tahap ini keseluruhan rancangan dari 

rancangan alat maupun software di uji dalam 

bentuk prototype di lokasi penelitian sehingga 

peneliti dapat mengamati dan dapat melakukan 

data implementasi hasil uji program maupun dan 
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alat yang telah di rancang. Pada tahap ini peneliti 

membagi 2 tahap yaitu pemberian tegangan pada 

motor driver dan arduino, serta koneksi alat 

terhadap aplikasi remote control melalui jarigan. 

Berdasarkan hasil survey, wawancara serta 

berbagaima cam uji coba yang telah dilakukan 

dalam penelitian ini maka peneliti dapat 

memperoleh serta dapat mempersentasekan hasil 

penelitian berdasarkan data yang telah di sebutkan 

sebelumnya. Dari hasil uji coba dapat di 

persentasekan dalam bentuk table berikut ini yang 

di dasarkan oleh rangkuman data hasil survey. 

 

 
Table 1 Data pengujian eksteranl 

ID-BK  Durasi 

(menit)  

Rentang 

Kinektivit 

as (m)  

RGB Respon (on/of)  Status dinamo (on/of)  Keterangan 

Layarproye 

ktor cm  

Hasil Uji (%)  

BK-  

1  

3  3  On  On  20  100%  

BK-  

2  

3  3  On  On  20  100%  

 

4. CONCLUSIONS 

Telah dilakukan penelitian mengenai 

perancangan model otomatisasi alat buka tutup 

layar proyektor mengginakan arduino uno yang 

dilaksanakan sesuai dengan jadwal dan tempat 

penelitian di tetapkan, peneliti meperoleh hasil 

dengan berbagai macam data yang di simpulkan 

pada bab sebelumnya, sehingga dapat di simpulkan 

dari hasil penelitian yang telah di peroleh bahwa:  

Perancangan model otomatisasi alat buka tutup 

layar proyektor menggunakan arduino uno dengan 

memanfaatkan pembacaan sistem microcontroller 

arduino uno, motor DC shield L298N sebagai 

motor driver dan inframerah sebagai akses control 

arduino terhadap rancanan alat memiliki 

kecukupan dalam perancangan ini dengan di 

bantunya berbagai bahan yang dapat di manfaatkan 

penggerak mekanikal dan motor DC yang memiliki 

RPM rendah dan Torque tinggi. 

Hasil implementasi rancangan alat dilakukan 

dengan member teganggan input pada arduino dan 

motor DC shield dan melakukan koneksi 

inframerah yang maksimal dengan rentang kontrol 

3 meter, mampu memproleh data yang cukup 

akurat sehingga dapat di bandingkan dengan 

kondisi yang telah ditetapkan script program yang 

akan di input pada arduino selaku pin acces control 

pada rancangan. Telah digunakan di lokasi 

penelitian, berhasil dan berjalan dengan baik. 
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